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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan pada bab sebelumnya, mengenai pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap margin laba kotor PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk.  dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengelolaan modal kerja pada PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk. periode 2002-2006 mengalami fluktuasi, yang dilihat dari faktor pendukungnya yaitu penjualan. Penjualan cukup stabil karena setiap tahunnya penjualan mengalami peningkatan terus. Sedangkan dilihat dari periode terikatnya mengalami naik-turun setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena jumlah periode terikat yang terdiri dari kas, piutang dan persediaan mengalami naik-turun setiap tahunnya maka berdampak pula pada kebutuhan modal kerja  yang mengalami perubahan setiap tahunnya yang akhirnya akan mempengaruhi pada jumlah pengelolaan modal kerja itu sendiri. 

2. Margin laba kotor pada PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk. periode 2002-2006 mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh penjualan yang setiap tahunnya mengalami kenaikan terus yang cukup stabil, dan laba kotor sebagai pembilang setiap tahunnya mengalami turun-naik sehingga dapat menaikkan maupun menurunkan margin laba kotor setiap tahunnya.  

3.  Dilihat dari perhitungan menunjukkan arah hubungan yang negatif atau terbalik antara pengelolaan modal kerja dengan margin laba kotor. Koefisien determinasi diperoleh sebesar 23%, sedangkan sisanya 77% dipengaruhi oleh faktor lain. Seperti  biaya produksi, tingkat penjualan perusahaan. Maka H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa pengelolaan modal kerja  tidak berpengaruh terhadap margin laba kotor.
5.2   Saran

    Saran yang dapat disampaikan oleh penulis sebagai bahan masukan untuk PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk. adalah sebagai berikut :

1.    Pengelolaan modal kerja PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk. baik itu  dilihat dari penjualan maupun periode terikat dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan harus menerapkan pengelolaan modal kerja secara efektif, sehingga tidak akan terjadi adanya dana yang menganggur dalam perusahaan. Masalah tersebut dimaksudkan agar pengelolaan modal kerja yang baik dapat mengoptimalkan margin laba kotor pada perusahaan.
2.
Perhitungan margin laba kotor PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk. setiap tahunnya mengalami turun-naik. Penjualan yang mengalami peningkatan setiap tahunnya dan laba kotor mengalami turun-naik setiap tahunnya. Maka perusahaan hendaknya dapat menjaga kestabilan terutama dalam hal peningkatan maupun penurunan yang selalu terjadi setiap tahunnya, sehingga margin laba kotor mencapai optimal. 

3.  Hasil dari perhitungan, bahwa tidak terdapat pengaruh antara pengelolaan modal kerja terhadap margin laba kotor, maka PT Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Tbk. harus dapat memperhatikan dalam pengelolaan modal kerja yang dapat mengoptimalkan margin laba kotor. Seperti melakukan pengawasan dalam laporan keuangan, sehingga tidak terjadi penyimpangan dan manipulasi data.
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